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BAB 9 

PENUTUP 

Pada bab ini akan disajikan mengenai kesimpulan dan saran berdasarkan hasil 

yang didapatkan pada penelitian ini. 

9.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan kesimpulan, yaitu: 

a. Potensi bahaya atau risiko pekerjaan prioritas, yaitu pada pekerjaan perakitan, 

sander, pewarnaan, dan treatment, disebabkan karena lingkungan atau area 

kerja terpapar debu kayu dan bahan kimia, alat pelindung diri tidak memadai 

dan tidak tersedia, dan kesalahan manusia atau human error. 

b. Pengadaan dust collector sementara atau dust bag pada mesin sander kayu 

digunakan untuk meminimalisir dan atau menghilangkan sumber utama akan 

adanya debu kayu yang bertebaran di udara untuk mencegah lingkungan atau 

area kerja terpapar debu kayu sebagai upaya dalam pengendalian teknik. 

c. Pembuatan standar operasional prosedur keselamatan dan kesehatan kerja 

untuk seluruh pekerjaan prioritas digunakan sebagai pedoman agar pekerja 

dapat melakukan pekerjaannya dengan tindakan yang aman sebagai upaya 

dalam pengendalian administratif. 

d. Pengadaan alat pelindung diri yang memadai, yaitu masker KN95, kevlar 

gloves, chemical resistant gloves, safety spectacles, goggles/overspecs, dan 

half facepiece reusable respirator, yang disesuaikan pada tiap pekerjaan 

prioritas digunakan untuk menghindari dan atau mencegah potensi bahaya 

atau risiko pekerjaan sebagai upaya dalam pengendalian alat pelindung diri. 

e. Pembuatan formulir pencatatan kecelakaan kerja dan formulir temuan potensi 

bahaya dan risiko pekerjaan digunakan sebagai media pencatatan identifikasi 

peristiwa atau kejadian kecelakaan kerja dan identifikasi pengendalian potensi 

dan risiko yang dapat digunakan untuk menghindari dan atau menghilangkan 

potensi dan risiko yang ada di perusahaan ini. 

f. Terdapat satu potensi bahaya atau risiko pekerjaan yang dapat dihilangkan, 

yaitu bahaya tangan terkena mata gerinda ampelas pada pekerjaan sander, 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, yaitu dapat menghilangkan potensi 

kecelakaan kerja di perusahaan ini. 
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g. Terjadi penurunan total nilai potensi bahaya atau risiko pekerjaan sebesar 60% 

(enam puluh persen), yaitu dari 75 (tujuh puluh lima) menjadi 30 (tiga puluh), 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, yaitu dapat menurunkan potensi 

kecelakaan kerja di perusahaan ini hingga sebesar 10% (sepuluh persen). 

h. Solusi perbaikan yang digunakan untuk seluruh pekerjaan proritas tidak ada 

yang menimbulkan keluhan dari pekerja karena telah mempertimbangkan 

faktor kenyamanan yang dinginkan oleh pekerja sehingga sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini. 

9.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diberikan saran, yaitu: 

a. Identifikasi potensi bahaya dan risiko pekerjaan harus dilakukan setiap saat 

atau secara berkala dan harus dilakukan saat ditemukan potensi atau risiko 

tersebut menggunakan formulir temuan yang telah dibuat dan berlaku agar 

dapat ditentukan langkah pencegahan dan atau pengendaliannya. 

b. Pencatatan kecelakaan kerja harus dilakukan, baik untuk kecelakaan kerja 

besar maupun kecil, menggunakan formulir pencatatan yang telah dibuat dan 

berlaku agar perusahaan memiliki data historis yang dapat digunakan untuk 

menganalisis tingkat kecelakaan kerja yang terjadi di perusahaan dan juga 

untuk menentukan langkah pencegahan dan atau pengendaliannya agar tidak 

terjadi kembali. 

c. Pengadaan alat pelindung diri yang memadai harus dilakukan setiap saat atau 

secara berkala sebagai langkah yang paling mudah dilakukan untuk mencegah 

atau menghindari terjadinya potensi bahaya dan risiko pekerjaan. 

d. Standar operasional prosedur keselamatan dan kesehatan kerja harus selalu 

dilakukan pembaruan jika diperlukan agar pekerja dapat selalu melakukan 

pekerjaannya dengan aman. 

e. Pengadaan dust collector sementara atau dust bag pada mesin sander kayu 

harus kembali dilakukan jika diperlukan dan jika dust bag telah usang. 

f. Perusahaan dapat mempertimbangkan alternatif solusi yang tidak digunakan 

pada penelitian ini, yaitu instalasi mesin atau alat sirkulasi udara pada bagian 

assembling dan instalasi mesin dust collector pada pekerjaan sander, agar 

udara pada bagian assembling dapat menjadi lebih bersih. 

g. Perusahaan dapat mempertimbangkan untuk membuat struktur departemen 

keselamatan dan kesehatan kerja serta merekrut pekerja K3.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Matriks Eisenhower Penentuan Permasalahan 
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Lampiran 2. Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan Pemilihan 

Kayu 

Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan 

  

Nama : S***** Pekerjaan : Pemilihan Kayu (Milling) 

Usia : 40 Tahun Tanggal : 24 Maret 2023 

  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja proses 
pekerjaan yang Anda 
lakukan di pekerjaan 
ini? 

Memilih potongan kayu. 

2 Apa mesin dan 
peralatan yang 
digunakan? 

Manual. 

3 Apa saja atribut 
keselamatan kerja yang 
digunakan? 

Sepatu. 

4 Apa risiko atau potensi 
bahaya atau kecelakaan 
kerja yang dapat atau 
pernah terjadi di 
pekerjaan ini? 

Kejatuhan kayu dan kemasukan 
serpihan kayu. 

5 Seberapa sering hal 
tersebut terjadi? 

Kadang-kadang (5) dan sering (3) kali 
per minggu. 

6 Apa yang menyebabkan 
hal tersebut terjadi? 

Tidak sengaja dan tidak menggunakan 
sarung tangan. 

7 Apa dampak dari 
terjadinya hal tersebut? 

Terluka karena kejatuhan dan 
kemasukan. 
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Lampiran 3. Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan Pembelahan 

Kayu 

Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan 

  

Nama : B****** Pekerjaan : Pembelahan Kayu (Milling) 

Usia : 50 Tahun Tanggal : 24 Maret 2023 

  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja proses 
pekerjaan yang Anda 
lakukan di pekerjaan 
ini? 

Membelah dan mengurangi lebar dan 
tebal kayu. 

2 Apa mesin dan 
peralatan yang 
digunakan? 

Mesin rip saw. 

3 Apa saja atribut 
keselamatan kerja 
yang digunakan? 

Masker dan sepatu. 

4 Apa risiko atau potensi 
bahaya atau 
kecelakaan kerja yang 
dapat atau pernah 
terjadi di pekerjaan ini? 

Terjepit roller dan terkena mata pisau 
gergaji. 

5 Seberapa sering hal 
tersebut terjadi? 

Jarang (2) kali per minggu. 

6 Apa yang 
menyebabkan hal 
tersebut terjadi? 

Operator tidak konsentrasi dan meleng. 

7 Apa dampak dari 
terjadinya hal tersebut? 

Luka sobek. 
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Lampiran 4. Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan Moulding Kayu 

Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan 

  

Nama : S**** Pekerjaan : Moulding Kayu (Milling) 

Usia : 28 Tahun Tanggal : 24 Maret 2023 

  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja proses 
pekerjaan yang Anda 
lakukan di pekerjaan ini? 

Menghaluskan sisi-sisi kayu sesuai 
ukuran. 

2 Apa mesin dan 
peralatan yang 
digunakan? 

Mesin moulder kayu. 

3 Apa saja atribut 
keselamatan kerja yang 
digunakan? 

Masker dan sepatu. 

4 Apa risiko atau potensi 
bahaya atau kecelakaan 
kerja yang dapat atau 
pernah terjadi di 
pekerjaan ini? 

Terkena mata pisau potong 

5 Seberapa sering hal 
tersebut terjadi? 

Jarang (2) kali per minggu. 

6 Apa yang menyebabkan 
hal tersebut terjadi? 

Operator lalai. 

7 Apa dampak dari 
terjadinya hal tersebut? 

Luka gores dan sobek. 
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Lampiran 5. Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan Shaping Kayu 

Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan 

  

Nama : E** Pekerjaan : Shaping Kayu (Milling) 

Usia : 41 Tahun Tanggal : 24 Maret 2023 

  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja proses 
pekerjaan yang Anda 
lakukan di pekerjaan ini? 

Membentuk tepi kayu. 

2 Apa mesin dan peralatan 
yang digunakan? 

Mesin shaper kayu. 

3 Apa saja atribut 
keselamatan kerja yang 
digunakan? 

Kacamata, masker, dan sepatu. 

4 Apa risiko atau potensi 
bahaya atau kecelakaan 
kerja yang dapat atau 
pernah terjadi di 
pekerjaan ini? 

Terkena potongan kayu (mencelat). 

5 Seberapa sering hal 
tersebut terjadi? 

Jarang (3) kali per minggu. 

6 Apa yang menyebabkan 
hal tersebut terjadi? 

Mesinnya. 

7 Apa dampak dari 
terjadinya hal tersebut? 

Luka gores. 
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Lampiran 6. Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan Pemotongan 

Kayu 

Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan 

  

Nama : E***** Pekerjaan : Pemotongan Kayu (Milling) 

Usia : 47 Tahun Tanggal : 24 Maret 2023 

  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja proses 
pekerjaan yang Anda 
lakukan di pekerjaan 
ini? 

Memotong kayu. 

2 Apa mesin dan 
peralatan yang 
digunakan? 

Mesin radial arm saw. 

3 Apa saja atribut 
keselamatan kerja 
yang digunakan? 

Ear plug, masker, sarung tangan, dan 
sepatu. 

4 Apa risiko atau potensi 
bahaya atau 
kecelakaan kerja yang 
dapat atau pernah 
terjadi di pekerjaan ini? 

Terkena mata pisau potong dan terpotong. 

5 Seberapa sering hal 
tersebut terjadi? 

Jarang (2) dan sangat jarang (<=1) kali per 
minggu. 

6 Apa yang 
menyebabkan hal 
tersebut terjadi? 

Operator tidak berhati-hati, lalai, dan 
melamun. 

7 Apa dampak dari 
terjadinya hal tersebut? 

Luka gores, sobek, dan jari terpotong. 
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Lampiran 7. Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan Pembuatan 

Mortise 

Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan 

  

Nama : W******* Pekerjaan : Pembuatan Mortise (Milling) 

Usia : 32 Tahun Tanggal : 24 Maret 2023 

  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja proses 
pekerjaan yang Anda 
lakukan di pekerjaan 
ini? 

Membuat mortise. 

2 Apa mesin dan 
peralatan yang 
digunakan? 

Mesin mortiser. 

3 Apa saja atribut 
keselamatan kerja 
yang digunakan? 

Masker dan sepatu. 

4 Apa risiko atau potensi 
bahaya atau 
kecelakaan kerja yang 
dapat atau pernah 
terjadi di pekerjaan ini? 

Terjepit dan terbelit karena sarung tangan. 

5 Seberapa sering hal 
tersebut terjadi? 

Sangat jarang (<=1) dan kadang-kadang (4) 
kali per minggu. 

6 Apa yang 
menyebabkan hal 
tersebut terjadi? 

Human error. 

7 Apa dampak dari 
terjadinya hal tersebut? 

Terjepit dan kuku jari tangan terlepas. 
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Lampiran 8. Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan Pembuatan 

Tenon 

Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan 

  

Nama : A** Pekerjaan : Pembuatan Tenon (Milling) 

Usia : 20 Tahun Tanggal : 24 Maret 2023 

  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja proses 
pekerjaan yang Anda 
lakukan di pekerjaan 
ini? 

Membuat tenon. 

2 Apa mesin dan 
peralatan yang 
digunakan? 

Mesin tenon kayu. 

3 Apa saja atribut 
keselamatan kerja 
yang digunakan? 

Masker dan sepatu. 

4 Apa risiko atau potensi 
bahaya atau 
kecelakaan kerja yang 
dapat atau pernah 
terjadi di pekerjaan ini? 

Terjepit. 

5 Seberapa sering hal 
tersebut terjadi? 

Jarang (2) kali per minggu. 

6 Apa yang 
menyebabkan hal 
tersebut terjadi? 

Operator tidak fokus. 

7 Apa dampak dari 
terjadinya hal tersebut? 

Luka memar. 
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Lampiran 9. Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan Pengepresan 

Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan 

  

Nama : S******* Pekerjaan : Pengepresan (Milling) 

Usia : 50 Tahun Tanggal : 24 Maret 2023 

  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja proses 
pekerjaan yang Anda 
lakukan di pekerjaan ini? 

Merekatkan kayu. 

2 Apa mesin dan peralatan 
yang digunakan? 

Mesin press kayu. 

3 Apa saja atribut 
keselamatan kerja yang 
digunakan? 

Masker dan sepatu. 

4 Apa risiko atau potensi 
bahaya atau kecelakaan 
kerja yang dapat atau 
pernah terjadi di 
pekerjaan ini? 

Terkena mata pisau press dan 
terpotong. 

5 Seberapa sering hal 
tersebut terjadi? 

Jarang (2) dan sangat jarang (<=1) kali 
per minggu. 

6 Apa yang menyebabkan 
hal tersebut terjadi? 

Operator lalai. 

7 Apa dampak dari 
terjadinya hal tersebut? 

Luka gores, sobek, dan jari terpotong. 
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Lampiran 10. Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan Rotary 

Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan 

  

Nama : P****** Pekerjaan : Rotary (Milling) 

Usia : 24 Tahun Tanggal : 24 Maret 2023 

  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja proses pekerjaan 
yang Anda lakukan di 
pekerjaan ini? 

Merekatkan kayu. 

2 Apa mesin dan peralatan 
yang digunakan? 

Mesin rotary kayu. 

3 Apa saja atribut 
keselamatan kerja yang 
digunakan? 

Masker dan sepatu. 

4 Apa risiko atau potensi 
bahaya atau kecelakaan 
kerja yang dapat atau 
pernah terjadi di pekerjaan 
ini? 

Terkena palu. 

5 Seberapa sering hal tersebut 
terjadi? 

Kadang-kadang (5) kali per 
minggu. 

6 Apa yang menyebabkan hal 
tersebut terjadi? 

Tidak sengaja. 

7 Apa dampak dari terjadinya 
hal tersebut? 

Luka memar. 
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Lampiran 11. Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan Planer 

Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan 

  

Nama : S******** Pekerjaan : Planer (Milling) 

Usia : 33 Tahun Tanggal : 24 Maret 2023 

  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja proses pekerjaan 
yang Anda lakukan di 
pekerjaan ini? 

Menyamakan ketebalan kayu. 

2 Apa mesin dan peralatan 
yang digunakan? 

Mesin planer kayu. 

3 Apa saja atribut 
keselamatan kerja yang 
digunakan? 

Masker dan sepatu. 

4 Apa risiko atau potensi 
bahaya atau kecelakaan 
kerja yang dapat atau 
pernah terjadi di pekerjaan 
ini? 

Terjepit roller. 

5 Seberapa sering hal tersebut 
terjadi? 

Jarang (2) kali per minggu. 

6 Apa yang menyebabkan hal 
tersebut terjadi? 

Kayu yang pendek. 

7 Apa dampak dari terjadinya 
hal tersebut? 

Luka gores dan sobek. 
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Lampiran 12. Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan Operator 

CNC 

Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan 

  

Nama : F**** Pekerjaan : Operator CNC (Milling) 

Usia : 21 Tahun Tanggal : 24 Maret 2023 

  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja proses 
pekerjaan yang Anda 
lakukan di pekerjaan ini? 

Memotong dan me-milling kayu. 

2 Apa mesin dan peralatan 
yang digunakan? 

Mesin CNC router. 

3 Apa saja atribut 
keselamatan kerja yang 
digunakan? 

Masker, sarung tangan, sepatu, dan 
APAR. 

4 Apa risiko atau potensi 
bahaya atau kecelakaan 
kerja yang dapat atau 
pernah terjadi di 
pekerjaan ini? 

Terkena ban (mencelat). 

5 Seberapa sering hal 
tersebut terjadi? 

Jarang (2) kali per minggu. 

6 Apa yang menyebabkan 
hal tersebut terjadi? 

Mesinnya. 

7 Apa dampak dari 
terjadinya hal tersebut? 

Luka memar. 
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Lampiran 13. Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan Perakitan 

Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan 

  

Nama : K***** Pekerjaan : Perakitan (Assembling) 

Usia : 50 Tahun Tanggal : 24 Maret 2023 

  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja proses 
pekerjaan yang Anda 
lakukan di pekerjaan ini? 

Merakit komponen. 

2 Apa mesin dan 
peralatan yang 
digunakan? 

Perekat dan palu. 

3 Apa saja atribut 
keselamatan kerja yang 
digunakan? 

Masker dan sepatu. 

4 Apa risiko atau potensi 
bahaya atau kecelakaan 
kerja yang dapat atau 
pernah terjadi di 
pekerjaan ini? 

Terkena palu dan terpapar debu kayu. 

5 Seberapa sering hal 
tersebut terjadi? 

Sering (8) dan sangat sering (>=10) kali 
per minggu. 

6 Apa yang menyebabkan 
hal tersebut terjadi? 

Human error dan lingkungan. 

7 Apa dampak dari 
terjadinya hal tersebut? 

Luka memar dan terganggunya saluran 
pernapasan. 
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Lampiran 14. Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan Sander 

Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan 

  

Nama : R***** Pekerjaan : Sander (Sanding) 

Usia : 32 Tahun Tanggal : 24 Maret 2023 

  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja proses pekerjaan 
yang Anda lakukan di 
pekerjaan ini? 

Mengampelas. 

2 Apa mesin dan peralatan 
yang digunakan? 

Mesin sander kayu. 

3 Apa saja atribut 
keselamatan kerja yang 
digunakan? 

Masker dan sepatu. 

4 Apa risiko atau potensi 
bahaya atau kecelakaan 
kerja yang dapat atau 
pernah terjadi di pekerjaan 
ini? 

Terkena mata gerinda ampelas dan 
terpapar debu kayu. 

5 Seberapa sering hal 
tersebut terjadi? 

Sangat sering (>=10) kali per 
minggu. 

6 Apa yang menyebabkan 
hal tersebut terjadi? 

Human error dan lingkungan. 

7 Apa dampak dari terjadinya 
hal tersebut? 

Luka gores dan sobek (terkelupas) 
dan terganggunya saluran 
pernapasan. 

  

 

 



88 
 

Lampiran 15. Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan Pewarnaan 

Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan 

  

Nama : A**** Pekerjaan : Pewarnaan (Finishing) 

Usia : 29 Tahun Tanggal : 24 Maret 2023 

  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja proses 
pekerjaan yang Anda 
lakukan di pekerjaan ini? 

Pewarnaan produk. 

2 Apa mesin dan peralatan 
yang digunakan? 

Mesin spray gun. 

3 Apa saja atribut 
keselamatan kerja yang 
digunakan? 

Masker dan sepatu. 

4 Apa risiko atau potensi 
bahaya atau kecelakaan 
kerja yang dapat atau 
pernah terjadi di 
pekerjaan ini? 

Terpapar bahan kimia. 

5 Seberapa sering hal 
tersebut terjadi? 

Sangat sering (>=10) kali per minggu. 

6 Apa yang menyebabkan 
hal tersebut terjadi? 

Bahan kimia. 

7 Apa dampak dari 
terjadinya hal tersebut? 

Terganggunya saluran pernapasan. 
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Lampiran 16. Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan Treatment 

Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan 

  

Nama : B*** Pekerjaan : Treatment (Finishing) 

Usia : 25 Tahun Tanggal : 24 Maret 2023 

  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja proses 
pekerjaan yang Anda 
lakukan di pekerjaan ini? 

Treatment produk. 

2 Apa mesin dan peralatan 
yang digunakan? 

Mesin spray gun. 

3 Apa saja atribut 
keselamatan kerja yang 
digunakan? 

Masker, sarung tangan, dan sepatu. 

4 Apa risiko atau potensi 
bahaya atau kecelakaan 
kerja yang dapat atau 
pernah terjadi di 
pekerjaan ini? 

Terpapar bahan kimia. 

5 Seberapa sering hal 
tersebut terjadi? 

Sangat sering (>=10) kali per minggu. 

6 Apa yang menyebabkan 
hal tersebut terjadi? 

Bahan kimia. 

7 Apa dampak dari 
terjadinya hal tersebut? 

Terganggunya saluran pernapasan. 
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Lampiran 17. Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan Fitting 

Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan 

  

Nama : D*** Pekerjaan : Fitting (Finishing) 

Usia : 39 Tahun Tanggal : 24 Maret 2023 

  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja proses pekerjaan 
yang Anda lakukan di 
pekerjaan ini? 

Pengecekan produk. 

2 Apa mesin dan peralatan 
yang digunakan? 

Manual. 

3 Apa saja atribut 
keselamatan kerja yang 
digunakan? 

Masker dan sepatu. 

4 Apa risiko atau potensi 
bahaya atau kecelakaan 
kerja yang dapat atau 
pernah terjadi di pekerjaan 
ini? 

Terjepit. 

5 Seberapa sering hal 
tersebut terjadi? 

Kadang-kadang (5) kali per minggu. 

6 Apa yang menyebabkan 
hal tersebut terjadi? 

Tidak sengaja. 

7 Apa dampak dari terjadinya 
hal tersebut? 

Luka sementara. 
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Lampiran 18. Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan Perakitan 

Setelah Implementasi 

Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan Setelah 
Implementasi 

  

Nama : K***** Pekerjaan : Perakitan (Assembling) 

Usia : 50 Tahun Tanggal : 8 Juli 2023 

  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah risiko atau 
potensi bahaya atau 
kecelakaan kerja yang 
sebelumnya masih 
pernah terjadi di 
pekerjaan ini? 

Terpapar debu kayu. 

2 Seberapa sering hal 
tersebut masih terjadi? 

Jarang (2) kali per minggu. 

3 Apa yang menyebabkan 
hal tersebut masih 
terjadi? 

Lingkungan. 

4 Apa dampak dari 
terjadinya hal tersebut? 

Terganggunya saluran pernapasan. 

5 Apakah terdapat 
keluhan setelah 
dilakukan solusi 
perbaikan untuk 
pekerjaan ini? 

Tidak ada. 
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Lampiran 19. Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan Sander 

Setelah Implementasi 

Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan Setelah 
Implementasi 

  

Nama : R***** Pekerjaan : Sander (Sanding) 

Usia : 32 Tahun Tanggal : 8 Juli 2023 

  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah risiko atau potensi 
bahaya atau kecelakaan 
kerja yang sebelumnya 
masih pernah terjadi di 
pekerjaan ini? 

Tidak, hanya terpapar debu kayu. 

2 Seberapa sering hal 
tersebut masih terjadi? 

Jarang (3) kali per minggu. 

3 Apa yang menyebabkan 
hal tersebut masih terjadi? 

Lingkungan. 

4 Apa dampak dari terjadinya 
hal tersebut? 

Terganggunya saluran pernapasan. 

5 Apakah terdapat keluhan 
setelah dilakukan solusi 
perbaikan untuk pekerjaan 
ini? 

Tidak ada, hanya pada saat awal 
penggunaan merasa belum terbiasa, 
sekarang sudah terbiasa. 
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Lampiran 20. Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan Pewarnaan 

Setelah Implementasi 

Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan Setelah 
Implementasi 

  

Nama : A**** Pekerjaan : Pewarnaan (Finishing) 

Usia : 29 Tahun Tanggal : 8 Juli 2023 

  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah risiko atau 
potensi bahaya atau 
kecelakaan kerja yang 
sebelumnya masih 
pernah terjadi di 
pekerjaan ini? 

Terpapar bahan kimia. 

2 Seberapa sering hal 
tersebut masih terjadi? 

Kadang-kadang (5) kali per minggu. 

3 Apa yang menyebabkan 
hal tersebut masih 
terjadi? 

Bahan kimia. 

4 Apa dampak dari 
terjadinya hal tersebut? 

Terganggunya saluran pernapasan. 

5 Apakah terdapat keluhan 
setelah dilakukan solusi 
perbaikan untuk 
pekerjaan ini? 

Tidak ada. 
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Lampiran 21. Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan Treatment 

Setelah Implementasi 

Lembar Wawancara Proses dan Risiko Pekerjaan Setelah 
Implementasi 

  

Nama : B*** Pekerjaan : Treatment (Finishing) 

Usia : 25 Tahun Tanggal : 8 Juli 2023 

  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah risiko atau 
potensi bahaya atau 
kecelakaan kerja yang 
sebelumnya masih 
pernah terjadi di 
pekerjaan ini? 

Terpapar bahan kimia. 

2 Seberapa sering hal 
tersebut masih terjadi? 

Kadang-kadang (5) kali per minggu. 

3 Apa yang menyebabkan 
hal tersebut masih 
terjadi? 

Bahan kimia. 

4 Apa dampak dari 
terjadinya hal tersebut? 

Terganggunya saluran pernapasan. 

5 Apakah terdapat keluhan 
setelah dilakukan solusi 
perbaikan untuk 
pekerjaan ini? 

Aman. 
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Lampiran 22. Surat Keterangan Bukti Penelitian 

 

 

 


